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ABSTRAK 

 
Potensi zakat diwilayah Kota Yogyakarta sangatlah besar akan tetapi 

realisasi zakat dilapangan tidak sesuai dengan potensi yang ada.  Oleh karena itu, 

lembaga Amil zakat harus memiliki strategi yang tepat di dalam proses 
penghimpunan dan penyaluran dana zakat, infaq, dan shodaqah agar penerimaan 

zakat bisa tercapai maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 

menganalisis tentang strategi penghimpunan dan penyaluran dana zakat, infaq, 
dan shadaqah di BAZNAS Kota Yogyakarta. 

Data Penelitian diperoleh melalui observasi lapangan ataupun wawancara 

dengan pihak pimpinan BAZNAS Kota Yogyakarta. Metode analisis dengan 
menggunakan teknik pemeriksaan trianggulasi melalui data atau sumber, dengan 

jalan membandingkan dan mengecek informasi atau data yang diperoleh dari 

wawancara dengan dokumentasi dan hasil pengamatan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa didalam menyalurkan ataupun 

menghimpun dana zakat, infaq, dan shadaqah BAZNAS Kota Yogyakarta 

menggunakan strategi penyebaran ikrar ke berbagai ASN ( Aparat Sipil Nasional), 
sosia;isasi atau pengajian, penyebaran brosur, dan program s2 (sedino sewu). 

Adapun faktor penghambat dan pendukung di dalan proses menghimpun atau 

menyalurkan dana zakat, infaq, dan shadaqah adalah kurangnya pemahaman dan 
kepercayaan masyarakat kepada BAZNAS Kota Yogyakarta, dan didukung oleh 

adanya pimpinan ASN yang selalu mendukung program BAZNAS.  

 

Kata Kunci : zakat, infaq, shadaqah, dan BAZNAS Kota Yogyakarta. 
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ABSTRACT 

 The potential of zakat in the city of Yogyakarta is very large but the 
realization of zakat in the field is not in accordance with the existing potential. 
Therefore, the Amil zakat institution must have the right strategy in the process of 
collecting and distributing zakat, infaq, and shodaqah funds so that the receipt of 
zakat can be achieved maximally. This study aims to find out and analyze the 
strategies for collecting and channeling zakat, infaq, and shadaqah funds in 
BAZNAS, Yogyakarta. 
 Research data was obtained through field observations or interviews 
with BAZNAS leaders in Yogyakarta City. The method of analysis uses 
triangulation examination techniques through data or sources, by comparing and 
checking information or data obtained from interviews with documentation and 
observations. 
 The results showed that in channeling or collecting zakat, infaq, and 
BAZNAS sadaqah the city of Yogyakarta used the strategy of distributing pledges 
to various ASNs (National Civil Servants), sosia, formations or recitations, 
distribution of brochures, and s2 (sedino sewu) programs. The inhibiting and 
supporting factors in the process of collecting or channeling zakat, infaq, and 
shadaqah funds are the lack of understanding and trust of the people in BAZNAS 
Yogyakarta City, and supported by the presence of ASN leaders who always 
support the BAZNAS program. 
 
Keywords: zakat, infaq, shadaqah, and BAZNAS Yogyakarta City. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Islam adalah agama yang sempurna diturunkan oleh Allah SWT di muka 

bumi untuk menjadi rahmatan lil’alamin. Islam menjadi satu-satunya agama 

yang memberikan pandangan hidup yang lugas dan dinamis yang mampu 

menjawab berbagai tantangan zaman tanpa lekang oleh waktu (Sholeh, 

2016:1). Islam adalah agama yang mengatur semua kegiatan umat manusia 

termasuk kegiatan dalam kegiatan ekonomi (Marinda, 2016:4).  

Di tengah-tengah problematika perekonomian, zakat muncul menjadi 

instrumen pembangun ekonomi dan pengentasan kemiskinan umat. Zakat 

memiliki banyak keunggulan dibandingkan insyrumen fiskal konvensional 

yang kini telah ada. Zakat adalah kadar harta tertentu yang diberikan kepada 

yang berhak menerimanya, dengan berbagai syarat, semata-mata mencari 

ridha Allah. Zakat selain berdimensi ibadah ritual, juga memiliki dimensi 

sebagai amal ibadah sosial yang inklusif (Jaya, 2017:1).  

Zakat salah satu sektor penting dalam filantropi Islam. Sebagai rukun 

Islam ketiga, zakat wajib dibayarkan oleh setiap muslim yang memenuhi 

syarat (muzakki) untuk mensucikan hartanya dengan cara menyalurkan 

zakatnya kepada mustahik (penerima zakat). zakat ini tidak hanya berfungsi 

untuk menolong perekonomian mustahik, tetapi juga dapat menjadi instrumen 
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penyeimbang dalam sektor ekonomi nasional. Dalam jangka panjang, tujuan 

utama zakat adalah mentransformasi para mustahik menjadi muzakki. 

(Outlook zakat Indonesia 2017).  

Dapat diambil kesimpulan, bahwa dana zakat sesungguhnya mampu 

menjadi langkah solutif untuk mengentaskan kemiskinan yang ada di 

Indonesia. Terbukti dengan adanya pengelolaan yang baik dari para Amil 

zakat dan atas dasar kesadaran masyarakat untuk membayar zakat dapat 

mampu menjadikan kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat yang kurang 

mampu.  

Organisasi pengelolaan zakat adalah institusi yang bergerak di bidang 

pengelolan zakat, infaq dan shadaqah. Sedangkan definisi pengelolaan zakat 

menurut UU Nomer 38 tahun 1999 tentang pengelolaan zakat adalah kegiatan 

perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan 

(actuating), pengawasan (controlling) terhadap pengumpulan atau 

pendistribusian dan pendayagunaan zakat. Sampai saat ini, tidak sedikit 

muncul organisasi pengelolaan zakat yang berada ditingkat pusat, wilayah 

daerah dan bahkan ditingkat desa, baik yang dibentuk pemerintah maupun 

oleh organisasi sosial keagamaan. Organisasi pengelola zakat yang dibentuk 

oleh pemerintah salah satunya terdapat di Daerah Istimewa Yogyakata, yang 

dikelola oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Yogyakarta.  

Awalnya, organisasi pengelolaan zakat ini bernama BAZIS (Badan Amil 

Zakat Infaq Shadaqah) Kotamadya Yogyakarta dan berdiri pada tahun 1996. 
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pada tanggal 1 september 2009, namanya berubah menjadi Badan Amil Zakat 

Daerah (BAZDA) Yogyakarta. Kemudian dengan adanya perubahan UU 

Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat, BAZDA Yogyakarta 

berubah nama menjadi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota 

Yogyakarta (Desitasari, 2015:4)  

Wakil ketua pelaksana BAZNAS Kota Yogyakarta Misbachuddin 

mengatakan potensi zakat profesi ASN di Kota Yogyakarta bisa mencapai 

1-1,5 miliar per bulannya. Namun hingga saat ini tahun 2018 realisasi zakat 

profesi yang dikumpulkan melalui BAZNAS Kota Yogyakarta baru mencapai 

sekitar Rp 270-300 per bulan atau baru sekitar 20-30 persen dari potensi yang 

ada. Penghitungan tersebut didasarkan pada jumlah ASN di Kota Yogyakarta 

yang tercatat sekitar 1.500 orang. Jika setiap pegawai memiliki kewajiban 

membayar zakat Rp 100.000 per bulan, maka potensi zakat yang bisa 

terkumpul mencapai Rp 1,5 miliar per bulan (Jogja.tribunnems.com) 

Ada beberapa faktor yang mungkin mempengaruhi situasi tersebut, 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Rendahnya kesadaran wajib zakat (muzakki), rendahnya kepercayaan 

terhadap BAZ dan LAZ, dan perilaku muzakki yang masih berorientasi 

jangka pendek, desentralisasi dan interpersonal.  

2. Basis zakat yang tergali masih berkonsentrasi pada beberapa jenis zakat 

tertentu, seperti zakat fitrah dan profesi.  
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3. Masih rendahnya insentif bagi wajib zakat untuk membayar zakat, 

khususnya terkait zakat sebagai pengurang pajak sehingga wajib zakat 

tidak terkena beban ganda (Outlook zakat Indonesia 2017).  

Dari kasus di atas peneliti beranggapan bahwa lembaga Amil Zakat 

harus memiliki strategi yang tepat dalam program penghimpunan dan 

penyaluran dana zakat, infaq, dan shadaqah khususnya di BAZNAS Kota 

Yogyakarta, agar lembaga tersebut bisa mencapai tujuan yang maksimal. 

Untuk itu kiranya penulis tertarik untuk menyusun skripsi ini dengan judul 

“Strategi Penghimpunan dan Penyaluran Dana Zakat, Infaq, dan 

Shadaqah di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Yogyakarta”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan uraian di atas dapat dirumuskan 

pertanyaan penelitian yaitu:  

1. Bagaimana strategi penghimpunan dana infaq, zakat, dan shadaqah di 

BAZNAS Kota Yogyakarta? 

2. Bagaimana strategi penyaluran dana infaq, zakat, dan shadaqah di 

BAZNAS Kota Yogyakarta? 

3. Apa saja faktor penghambat dan pendukung penghimpunan dan penyaluran 

dana infaq, zakat, dan shadaqah di BAZNAS Kota Yogyakarta? 
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C. Tujuan Penelitian  

Pelitian strategi penghimpunan dana infaq, zakat, dan shadaqah bertujuan 

dan memiliki kegunaan sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui dan menganalisis tentang strategi penghimpunan dan 

penyaluran dana infaq, zakat, dan shadaqah di BAZNAS Kota 

Yogyakarta.  

2. Untuk mengetahui dan menganalisis faktor-faktor penghambat dan 

pendukung penghimpunan dan penyaluran dana infaq, zakat, dan 

shadaqah di BAZNAS Koya Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian    

Adapun dalam penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat 

kepada beberapa pihak terkait diantaranya yaitu: 

1. Bagi Akademik; penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pemikiraan dalam upaya memperluas wawasan ekonomi syariah 

khususnya dalam bidang zakat.  

2. Bagi Penulis; engan penelitian ini maka penulis diharapkan akan 

memperoleh pengalaman bagaimna menganalisis permasalahan dalam 

bidang zakat.  

3. Bagi BAZNAS Kota Yogyakarta; penelitian ini dapat digunakan sebagai 

catatan ataupun masukan untuk dapat mempertahankan dan 
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meningkatkan kinerja sebagai lembaga amil zakat yang profesional, serta 

memperbaiki apabila ada kelemahan dan kekurangan.  

E. Sistematika Penulisan  

   Untuk mempermudah penulisan skripsi ini, penulis membagi skripsi 

 ini menjadi beberapa bab, yaitu 5 bab sebagai berikut : 

   Bab satu merupakan pendahuluan, pada bab ini akan diuraikan 

 tentang latar belakang masalah mengapa penelitian ini dilakukan, selain 

 itu dalam latar belakang juga berisi tentang isu-isu terkini beserta 

 permasalahan yang berkaitan dengan topik penelitian ini. Pada bab ini 

 juga berisi rumusan masalah yang disajikan melalui 

 pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan topik penelitian yakni 

 bagaimana strategi penghimpunan dan penyaluran dana zakat, infaq, dan 

 shadaqah di BAZNAS Kota Yogyakarta. Selanjutnya, pada bagian ini 

 berisi tentang tujuan dan manfaat dari penelitian bagi pihak-pihak yang 

 bersangkutan. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

 menganalisis strategi penghimpunan dan penyaluran dana zakat, infaq, 

 dan shadaqah di BAZNAS Kota Yogyakarta. Dan manfaatnya adalah 

 diharapkan akan mampu memberikan wawasa dan kontribusi pemikiran 

 ataupun sebagai masukan terhadap pihak-pihak yang terklait.  

   Bab dua merupakan landasan teori yang berisi tentang teori-teori 

 yang relevan dengan topik penelitian ini yakni meliputi teori tentang 

 strategi, zakat, infaq, shadaqah, teori tentang penghimpunan dan 
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 penyaluran dana.. Beserta uraian penelitian-penelitian terdahulu yang 

 dilakukan, dan hal-hal yang membedakan antara penelitian ini dengan 

 penelitian yang terdahulu.  

   Bab tiga merupakan metode penelitian yang berisi penjelasan 

 mengenai jenis penelitian yakni dengan mengguanakan penelitian 

 lapangan. Adapun sumber data yang penulis gunakan dalam proses 

 penelitian ini adalah data primer dan sekunder atau data yang diperoleh 

 secara langsung ataupun tidak langsung/dari pihak lain. Teknik 

 pengumpulan datanya dengan cara observasi di lapangan, wawancara 

 dengan pihak BAZNAS Kota Yogyakarta, dan dokumentasi terkait 

 masalah. Dalam bab ini penulis juga menyantumkan subyek dan obyek 

 penelitian, adapun subyeknya adalah tentang strategi penghimpunan dan 

 penyaluran dana zakat, infaq, dan shadaqah di BAZNAS Kota 

 Yogyakarta, dan obyeknya adalah pimpinan BAZNAS ataupun staf yang 

 bersangkutan. Teknik analisis data yang penulis gunakan adalah 

 deskriptif kualitatif atau menganalisis hasil penelitian melalui cara 

 berpikir formal dan argumentasi. Dan yang terakhir adalah validasi dan 

 reliabilitas data, dengan metode trianggulasi atau membandingkan hasil 

 wawancara dengan pengamatan ataupun dokumentasi.  

   Bab empat merupakan hasil penelitian yakni tentang data yang 

 diperoleh dari hasil penelitian lapangan yang dilakukan di BAZNAS 

 Kota Yogyakarta. Data tersebut meliputi profil BAZNAS Kota 

 Yogyakarta, dalam bab ini juga akan menyajikan tentang 
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 penyelenggaraan penghimpunan dan penyaluran dana zakat, infaq, dan 

 shodaqah, faktor pendukung dan penghambat penghimpunan dan 

 penyaluran dana zakat, infaq, dan shadaqah di BAZNAS Kota 

 Yogyakarta. Kemudian dengan data yang ada penulis akan menganalisis 

 hasil penelitian. 

   Bab lima merupakan kesimpulan dan saran yang berisi tentang 

 kesimpulan atau uraian singkat (inti) dari hasil penelitian yang diperoleh,

 implikasi penelitian, keterbatasan penelitian dan saran-saran yang 

 diperuntukkan bagi pihak-pihak yang bersangkutan untuk melakukan 

 penelitian selanjutnya.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya mengenai strategi 

 penghimpunan dan penyaluran dana zakat, infaq, dan shadaqah di BAZNAS 

Kota Yogyakarta maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Terdapat beberapa strategi yang digunakan BAZNAS Kota Yogyakarta di  

dalam proses penghimpunan dana zakat, infaq, dan shadaqah diantaranya 

adalah sebagai berikut:  

a. Penyebaran ikrar ke berbagai lembaga Aparat Sipil Nasional (ASN). 

Yang mana ikrar tersebut berisi kesanggupan pegawai untuk 

membayarkan zakatnya ke BAZNAS Kota Yogyakarta. Apabila 

menyanggupi pegawai akan menulis diformulir yang telah disediakan. 

Pemungutan akan dilakukan oleh bendahara masing-masing dengan cara 

pemotongan gaji sesuai dengan kesepakatan dengan pegawai.  

b. BAZNAS Kota Yogyakarta akan melakukan sosialisasi atau pengajian 

terkait dengan kewajiban membayar zakat ke berbagai lembaga Aparat 

Sipil Nasional (ASN) setiap satu tahun sekali yakni di awal tahun.  

c. Penyebaran brosur-brosur BAZNAS Kota Yogyakarta ke berbagai media 

sosial dan melakukan sosialisasi pengajian di berbagai radio-radio yang 

berada di wilayah Kota Yogyakarta. 
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d. Program S2 (Sedino Sewu) yakni penyediaan celengan yang nantinya 

akan dibagikan kepada masyarakat wilayah Kota Yogyakarta melalui 

Amil-amil daerah masing-masing kelurahan.  

2. Adapun strategi yang digunakan BAZNAS Kota Yogyakarta dalam 

menyalurkan dana zakat, infaq, dan shadaqah adalah dalam melaksanakan 

penyaluran dana zakat, infaq, dan shadaqah akan mengacu kepada SOP 

(Standar Operasional Pentasharufan) yang telah dirancang atau dirancang 

sebelumnya.  

3. Faktor-faktor yang menghambat dan pendukung dalam proses penghimpun 

dan menyalurkan dana zakat, infaq, dan shadaqah di BAZNAS Kota 

Yogyakarta adalah sebagai berikut: 

 Faktor penghambatnya adalah sebagai berikut ; 

a)  Kurangnya pemahaman masyarakat tentang kewajiban membayar zakat 

mal. 

b)  Kurangnya kepercayaan masyarakat kepada lembaga BAZNAS di 

dalam pengelolaan dana zakat  infaq dan shadaqah. 

c) Masyarakat berorientasi membayarkan zakatnay kepada LAZ (Lembaga 

Amil Zakat), kebijakan pemimpin ASN (Aparat Sipil Negeri) yang 

kurang mendukung adanya program zakat. 

d) Ketidaksesuaian antara rencana dengan anggaran yang ada.  
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  Sedangkan faktor pendukungnya adalah adanya pimpinan ASN yang 

mendukung program pembayaran zakat, dan adanya prasarana yang memadai.   

B. Saran  

   Didalam pelaksanaan pengelolaan dana zakat, infaq, dan shadaqah 

BAZNAS Kota Yogyakarta telah melakukannya dengan baik yakni sesuai 

dengan perundang-undangan zakat serta dilakukan secara amanah, profesional, 

transparan, dan akuntabel. Terhadap berbagai program yang dilakukan untuk 

menghimpun ataupun menyalurkan dana zakat, infaq, dan shadaqah, akan tetapi 

belum adanya sosialisasi kepada masyarakat terkait dengan program-program 

yang ada. Untuk itu perlu adanya sosialisasi tentang program, dengan adanya 

sosialisasi tersebut diharapkan masyarakat akan mengetahui informasi tentang 

zakat terutama program penyaluran dan dana zakat, infaq, dan shadaqah akan 

terbagikan secara merata kepada masyarakat yang kurang mampu.  
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